The House Of Books
A Flyway To The Books World

1. Buku (Books)

Buku serta kegiatan yang terkait dengannya merupakan inti dari pewadahan fungsi dari
the house of books. Buku yang menjadi materi yang dikelola dalam bangunan ini lebih pada jenis
koleksi yang memiliki nilai atau kualitas yang baik.

Buku menjadi suatu unsur yang penting yang turut membentuk nuansa, imaji, serta citra
yang khusus atau eksklusif dalam artian positif, tidak berkesan murahan karena memiliki kualitas
yang lebih atas fisik, nilai, dan maknanya.

Ii.1.1. MeDia CetAk Non Buku
Berisi segala hal yang sifatnya paling baru. Media ini ada bermacam-macam, misainya :

e Terbitan Berkala : dapat bersifat umum ataupun khusus (hanya ditujukan bagi kalangan
tertentu) berupa surat kabar, majalah, bulletin, dan tabloid.

e Brosur, Pamflet, Leaflet : bentuknya berupa_buku kecil atau lembaran berisi informasi praktis
untuk saat tertentu, misainya brosur pariwisata, brosur kursus komputer, dan sebagainya.

e Kliping : berupa guntingan koran, majalah, dll, yang berisi artikel tertentu. Guntingan ini dipilih,
dikumpulkan, dan diolah lagi dalam topik tertentu.
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e Lukisan, Globe, Peta

» Selain jenis-jenis buku dan media cetak di atas, kini banyak pula pengetahuan yang terdapat

dalam media noncetak, yakni media pandang dengar (audio visual) seperti kaset, cd, intemet,
dan lain-ain.

IL1.2. StaNdaR TinGkAt Mutu

Nilai atau tingkat mutu dari buku yang menjadi jenis koleksi the house of books dapat

dikualifikasikan menurut ;

>

Nilai fisik : buku yang memiliki bentuk fisik yang baik, menarik, pemilihan jenis kertas, jilid,
cover, cetakan, yang baik dan tidak mudah rusak.

Nilai pendidikan ; isi atau materi buku yang memuat keilmuan, teknologi, pendidikan yang
baik, berguna, dalam dan luar negeri, serta up fo date.

Nilai Budaya : maten buku yang memuat nilai-nilai budaya dalam dan luar negeri yang periu
dirawat dan dilestarikan.

Nilai Sejarah : maten buku yang memuat nilai-nilai sejarah dalam dan luar negeri maupun
terjemahan.

Nilai Seni : materi buku sebagai produk karya seni sastra dalam dan luar negeri maupun
terjiemahan.

Nilai Ekonomi : buku-buku yang menjadi best seller, secara ekonomi memiliki nilai jual yang
tinggi sekaligus tetap terseleksi dari segi kualitas materi dan fisiknya.

Kelangkaan : buku-buku yang sulit didapatkan karena nilainya yang hampir punah atau
terlupakan, atau kemudian diperbaharui dalam edisi yang lebih baik serta terbatas.
Lain-Lain : buku-buku produk penerbit atau karya pengarang tertentu yang sesuai dengan
standar mutu serta seleksi the house of books.

i1.1.3. JeNis Buku
I1.1.3.1. Fiksi

Buku fiksi isinya tidak berdasarkan fakta, data, atau kenyataan, tetapi berdasarkan rekaan
penulisnya. Buku fiksi yang bagus bisa menimbulkan inspirasi di samping menghibur
pembacanya. (Kartika Rini 1999/6).

Contoh buku fiksi antara lain adalah Celestine Prophecy karangan James Redfield,
When The Sky Falling Down karangan Sidney Sheldon, The Lawyer karangan John
Grisham, Kisah-Kisah Winnetou karangan Karl May, Supernova karangan Dewi Lestar,

dan lain-lain.
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1.1.3.2,

1.1.33.

Non Fiksi

Buku non fiksi isinya merupakan pengetahuan umum, pengelahuan populer, hobi, dan

lain-ain yang disusun berdasarkan kenyataan, fakta, data, atau keterangan yang bisa

dipertanggungjawabkan secara ilmiah atau bahkan ditulis dengan metode ilmiah. Buku ini
bisa juga disebut buku ilmu pengetahuan, serta memiliki banyak jenis, yaitu :

e Buku Teks : biasanya ditulis untuk memudahkan orang belajar dalam suatu kelompok
atau untuk mempelajani suatu ilmu secara praktis. Contohnya adalah buku paket
yang dipelajan di sekolah-sekolah, perguruan tinggi, atau buku-buku yang dipakai
dalam kursus-kursus.

e Buku Referensi : bisa disebut buku rujukan, acuan, atau panduan. Dibuat untuk
menjawab pertanyaan yang bersifat khusus dan langsung jawab, sehingga tidak periu
seluruhnya dibaca, hanya yang diperlukan saja, misalnya ; kamus, ensiklopedia, buku
fahunan, almanak, buku pedoman, direktori (buku petunjuk), bibliografi, katalog,
abstrak, indeks, atlas, dan sebagainya. (Kartika Rini, 1999/8)

Buku Kanak — Kanak

Membuat seorang anak mengingat berbagai jenis informasi, kata-kata dan tulisan yang
sedemikian banyak, bukan merupakan cara yang efeidif untuk mengembangkan
memorinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa membaca buku cernta bergambar cara
yang paling efektif untuk membentuk kebiasaan ‘bercerita” antara anak dan orang
dewasa. ( Nobuo Masataka, Matabaca Vol. 1/No.5/Desember 2002/22).

Contoh buku kanak-kanak di antaranya Tom Sawyer karya Mark Twain, Oliver Twist
karya Charles Dickens, Harry Potter, Rumah Kecil di Padang Prairi karya Laura Ingals,
Sebatang Kara yang pemah dibuat film berjudu! Remi karya Hector Malot, dongeng-
dongeng yang banyak jumlahnya karya H.C. Andersen, dan senial Lima Sekawan karya
Enid Blyton. (Kartika Rini 1999/6).
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il.2. PaRadiGmA Baru daLam BuDaya Memb aCa

Paradigma atau cara pandang terhadap sebuah buku, sangat berpengaruh terhadap
tumbuh kembangnya minat dan kebiasaan membaca buku. Anggapan terhadap buku dan kegiatan
membaca sebagai sesuatu yang formal, serius, kaku, mengikat, yang dibawa dari sistem
pendidikan formal sudah tidak relevan lagi karena secara tidak langsung dan perlahan-lahan
menurunkan minat khalayak untuk bergelut dalam dunia buku.

Lazimnya, kegiatan membaca dapat dikelompokan berdasarkan karakier serta penlaku
membaca yang baik yang sesuai terhadap berbagai jenis buku.

Membaca secara Somatis. Ini berarti, pada saat membaca tidak hanya duduk. Berdin
atau berjalan-jalan saat membaca buku afau menggerakkan tubuh saat membaca. Misalnya,
setelah membaca 5 atau 7 halaman, berhenti sejenak. Gerakkan tangan, kaki, dan kepala, setelah
ifu membaca kembali buku.

Membaca secara Auditori, Membaca dengan sesekali menyuarakan atau melafalkan
materni bacaan, terutama bila menjumpai kalimat-kalimat yang sulit dicerna. Karena selain secara
visual, secara audio — pendengaran - akan membantu ofak untuk mencema makna mater.

Membaca secara Visual. Ini berkaitan dengan kemampuan dahsyat kita yang bemama
imajinasi atau kekuatan membayangkan. Mencoba membayangkan saat membaca sebuah konsep
atau gagasan, bahakan jika perlu membuat sketsa atau gambar mengenainya akan mempercepat
pemahaman.

Membaca secara Intelektual. Ini juga berkaitan dengan kemampuan luar biasa kita. Kita
perlu jeda atau berhenti sejenak setelah membaca, merenungkan manfaat yang diperoleh darni
bacaan. Akan lebih bagus apabila —saat merenung ifu—- juga mencatal hal-hal penting yang
diperoleh dani halaman-halaman sebuah buku. Hal ini melatih kita sehingga memudahkan dalam
menuangkan atau menceritakan kembali apa-apa yang didapat dalam bacaan. (wwav.mizan.com)

Sebaliknya dengan paradigma atau cara pandang yang baru, buku serta kebiasaan
membaca dapat dipandang sebagai suatu kebutuhan pokok manusia, misalnya diasumsikan
sebagai kebutuhan akan vitamin, kebutuhan akan makanan favorit, atau bahkan kebutuhan akan
rekreasi, serta lain-lain yang sifatnya berdasarkan rasa perlu, kegiatan membaca buku menjadi
pemenuhan kebutuhan pokok yang menyenangkan.
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Mendefinisikan kegiatan membaca sebagai kegiatan rekreasi -terutama rekreasi jiwa,
dimana otak dan pikiran kita yang dominan aktif- akan mempengaruhi pola dan perilaku bagaimana
mengelola serta mengorganisasikan buku-buku secara baik, sekaligus juga bagaimana perilaku
membaca yang baik dan sesuai terhadap berbagai jenis buku.

Membaca Buku Fiksi : meloncat ke dunia lain. Kegiatan membaca buku fiksi dapat
dinikmati sebagai suatu hiburan atau malah sebuah rekreasi jiwa yang menyenangkan. Dalam
membaca sebuah buku fiksi, pembaca seolah diajak untuk “meninggalkan” dunia saat ini kemudian
“‘meloncat” ke dunia yang sama sekali berbeda untuk berpetualang, bermain, bercinta, menangis,
tertawa, merenung, dan sebagainya.

Membaca Buku Nonfiksi : konsentrasi dalam suasana santai.

Bagaimanapun proses perpindahan informasi (information transfer ) dari buku atau media lain ke
otak membutuhkan konsentrasi. Namun konsentrasi yang manusiawi dan sehat adalah konsentrasi
yang didukung suasana nyaman dan Santai ; dalam suasana itulah proses perpindahan informasi
dapat berlangsung lebih efisien, efektif, dan lama. ( P. Satwiko, WIPA UAJY : Volume 6, Edisi
Maret 2002/ 4).

Membaca buku nonfiksi tidak lagi menjadi suatu kegiatan yang berkesan serba formal,
serius, dan kaku. Justru penciptaan suasana yang santai dan rekreatif -namun tetap nyaman dan
tenang- akan sangat mendukung proses penyerapan informasi mengenai ilmu pengetahuan,
. teknologi, seni budaya, dan lain-lain. Dalam suasana rekreasional ini, membaca buku nonfiksi
menjadi kegiatan yang penuh gairah dan menyenangkan, meninggalkan kebosanan dan
kesuraman yang selama ini menjadi imajinya.

Membaca Buku Kanak-kanak : dunia imajinasi. Dunia kanak-kanak dapat diasumsikan
sebagai dunia imajinasi, dunia yang penuh khayalan. Dengan membaca, kanak-kanak memasuki
dunianya yang penuh wama, dimana mereka bisa bermain, berpetualang, menjadi seorang
pahlawan, melihat pemandangan alam, melihat dunia binatang, berfantasi sekaligus mendapat
pengenalan serta pemahaman terhadap hal-hal yang baru.
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Dunia imajinasi
Sumber : Matabaca Edisi Desember 2002

Dalam tingkatan usia tertentu, anak-anak perlu didampingi dalam menikmali buku,
mereka dapat menikmati buku secara visual sekaligus dibacakan isinya untuk membantu
mendapatkan pemahaman. Buku cerita bergambar akan membantu kanak-kanak dalam
memahami teks sesuai tingkatannya.

Sedangkan dalam tingkatan usia di atasnya, anak dapat dibiarkan membaca buku sendin
dan larut dalam dunianya. Tentu saja proses ini perlu didukung oleh fasilitas serta suasana yang
sesuai dengan dunia kanak-kanak, sehingga kegiatan ini menjadi menyenangkan bagi mereka,
dan secara tidak langsung dapat menumbuhkan rasa suka dan cinta terhadap kegiatan membaca.
(Nobuo Masataka, Matabaca Vol.1/No.5Desember 2002/23).

Dengan paradigma bahwa buku dan kegiatan membaca bukanlah suatu keterpaksaan
melainkan kebutuhan, bukannya suatu hal yang kaku dan serius melainkan santai dan
menyenangkan, bukannya suatu hal yang suram dan serba mengikat melainkan penuh imajinasi
dan bebas, bukannya suatu kegiatan yang bersifat formal melainkan kegiatan rekreasi jiwa, maka
periu didukung oleh fasilitas yang memahami kebutuhan “masyarakat perbukuan® akan atmosfer
tersebut.
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3. The House
I.3.1. Ruang Dalam ( /ndoor)

Ruang pada dasamya terbentuk oleh perhubungan di antara suatu benda afau obyek dan
seseorang manusia yang merasakan ruang tersebut terutama ditentukan oleh penglihatan, namun
dapat pula dipengaruhi oleh penciuman, pendengaran, dan perabaan. (Ashihara, Perancangan
Eksterior dalam Arsitektur, 1986/10)

Berbeda dengan daerah, ruang selalu berupa rongga. Daerah dwimatra, sedangkan ruang
adalah trimatra. Ruang berbeda dengan ruangan pejal yang melingkupinya, ruang adalah rongga
yang dibatasi permukaan bangunan. (Edward T. White, Tata Atur, 1986/66)

Daerah dan ruang
Sumber ; Tata Atur, 1986 / 66

Secara umum ruang arsitektur interior dibatasi oleh tiga buah bidang : lantai, dinding, dan
langit-langit. Suatu atap dianggap ruang dalam bangunan, dan bagian tanpa atap adalah ruang di
luar bangunan. Ruang luar lebih pada ruang yang diciptakan dengan membatasi alam. Derajat
ketertutupan sebuah ruang ditentukan oleh kualitas bidang-bidang pembentuk ruang. Ruang dalam
lebih pada pengertian sebuah rongga dengan batas-batas pembentuk yang tegas sehingga
terdapat volume ruang dalam, yang membedakannya dengan ruang luar.

BEROA PRIAL
SERAGAL  RONGCA

BEUOA 2 G L DEBRGAY
r BEMpA PEAAL |

RUANC LERAGAL . BENRA FEIAL

RUANG. MEBACAT RORCGA

Ruang
Sumber : Tata atur 1986 / 67
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1.3.2. Rumah (House)

Sehubungan dengan pengertian ruang dalam di atas, rumah lebih membatasi pada jenis
ruang tertutu;; itu sendin. Rumah terbagi menjadi beberapa ruang yang mewadahi beberapa ruang
yang mewadahi beberapa fungsi bagi pengguna bangunan, serta bersifat lebih akrab. Para
pengguna bangunan tersebut akan lebih bebas menggunakan fasilitas yang ada. Pengertian
tersebut yang mendasari bangunan ini dijalankan dalam durasi kegiatan yang panjang, bahkan
tanpa batasan waktu pada even-even tertentu.

Ada suasana eksklusif dalam artian positif, yang berusaha untuk dibangun, diciptakan,
dikondisikan, agar the house of books menjadi tempat familiar untuk menumbuh-kembangkan
minat baca.

4. Misi

Misi the house of books adalah melestarikan budaya membaca sekaligus menciptakan
atmosfer budaya baru: budaya menghargai buku. Karena salah satu kunci pokok untuk
meningkatkan kualitas intelektual, daya dan pola pikir, kedewasaan bersikap dan berwawasan,
adalah dengan menumbuh-kembangkan minat baca dan menciptakan wadah yang sesuai dengan
tuntutannya.

Yaitu bagaimana menyediakan buku serta dunia buku yang berkualitas, bagaimana
masyarakat umum mampu mendapatkan informasi dan berekreasi dengan cara membel,
meminjam, bahkan berkomunikasi dengan pengarang dan penerbit, sehingga dalam prosesnya
intelek yang aktif dapat membudayakan diri dan masyarakat tempat tinggalnya
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